
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengembangan budaya sekolah berbasis ESQ melalui kegiatan intrakurikuler 

Dalam pengembangan budaya sekolah berbasis ESQ melalui kegiatan 

intrakurikuler di SMP Negeri 1 Gorontalo dalam hal ini proses pembelajaran di dalam 

kelas guru-guru menerapkan budaya salam, membiasakan siswa sebelum belajar 

berdoa agar pembelajaran yang akan dilaksanakan akan berjalan dengan baik. Dalam 

pengembangan budaya sekolah berbasis ESQ pada program pembelajaran diluar kelas 

guru-guru di SMP Negeri 1 Gorontalo tidak semua guru mata pelajaran melaksanakan 

pembelajaran diluar kelas hanya mata pelajaran tertentu saja yang dilaksanakan diluar 

kelas seperti mata pelajaran penjaskes dan IPA dan mata pelajaran yang berkaitan 

dengan ESQ yaitu Agama dan PKN selebihnya guru hanya menekankan pada 

pembentukan sikap. 

2. Pengembangan budaya sekolah berbasis ESQ melalui kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan- kegiatan ektrakurikuler yang dilaksakan Dalam penerapan budaya 

sekolah berbasis ESQ yakni : kegiatan olahraga, kegiatan kesenian, kegiatan 

kepramukaan, kegiatan kerohanian. 
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3. Simbol-simbol budaya sekolah berbasis ESQ di SMP Negeri 1 Gorontalo 

adapun simbol-simbol tersebut dapat dilihat dari slogan-slogan yang berada di 

SMP Negeri 1 Gorontalo yaitu : budayakan hidup bersih, indah, sehat dan menarik, 

selamatkan lingkungan untuk hari esok yang lebih baik, disiplin adalah kunci dari 

keberhasilan, keberhasilan sebagian dari iman, sesungguhnya allah itu bersih dan suka 

kebersihan, jangan lupa buang sampah pada tempatnya, kembangkan budaya berfikir 

kreatif, tiada yang lebih utama sesudah pekerjaan fardhu selain menuntut ilmu. 

4. Faktor pendukung pengembangan budaya sekolah bebasis ESQ di SMP Negeri 

1 Gorontalo 

Keunggulan sekolah tidak semata-mata didukung oleh faktor dalam sekolah saja 

akan tetapi didukung juga oleh faktor ekstern sekolah. Faktor intern sekolah meliputi 

faktor lingkungan sekolah, tenaga pendidik, dan sarana dan prasarana. Sedangkan 

faktor ekstern sekolah meliputi dukungan dari orang tua dan dukungan dari 

masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas maka dikemukakan beberapa saran untuk beberapa 

pihak sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah, agar lebih mengembangkan budaya sekolah khususnya budaya 

berbasis ESQ sebab pembentukan kecerdasan siswa bukan hanya ditentukan oleh 

kecerdasan intelektual tetapi harus diimbangi dengan kecerdasan Emotional dan 

Spritual sehingga membentuk pribadi yang baik serta berbudi pekerti luhur. 
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2. Guru, dapat mendukung segala program yang dibuat oleh kepala sekolah yang 

menyangkut pengembangan budaya sekolah berbasis ESQ agar dapat menanakan 

nilai-nilai budaya melalui proses pembelajaran. 

3. Pegawai administrasi sekolah untuk dapat melakasanakan aturan yang ada dan 

mengerjakan tugas administrasi dengan penuh tanggung jawab dalam 

mendukung pencapaian visi misi sekolah. 

4. Siswa, untuk dapat melaksanakan tata tertib, mengaplikasikan simbol-simbol 

budaya sekolah untuk kehidupan sehari-hari dan mencapai prestasi belajar 

dengan baik. 

5. Masyarakat sekitar sekolah dapat mengetahui pengembangan budaya pada 

lingkungan sekolah 

6. Peneliti diharapkan karya ilmiah ini dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman tentang pengembangan budaya sekolah berbasis ESQ
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